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Dolar pada sesi perdagangan Asia kali ini tengah berupaya 
bertahan di level tertingginya dalam 7 pekan terhadap rivalitas 
utama. Hal ini ditenggarai karena prospek suku bunga The Fed. 

Laporan ketenagakerjaan Amerika yang lebih baik dari perkiraan 
mengantarkan pupusnya harapan pemangkasan suku bunga 
besar-besaran The Fed. 

Selain itu, meningkatnya ketegangan di Timur Tengah merusak 
sentimen risiko. Tidak adanya data ekonomi penting kemarin dan 
hari ini membuat pergerakan pasar terpantau terbatas, dengan 
probabilitas penguatan dolar berlanjut. 

Fokus investor minggu ini akan tertuju pada laporan inflasi yang 
akan dirilis pada hari Kamis. Dimana sebelumnya dini harinya 
rapat Federal Reserve dalam notulen dari pertemuan regular di 
September lalu.

Pasar keuangan China baru akan dbuka besok setelah libur 
seminggu. 

Minimnya katalis hari ini pun, membuat pergerakan rivalitas dolar 
dipengaruhi penguatan dolar, terlihat dari pelemahan euro, 
poundsterling dan yen. 



Indeks dolar mencapai level 102.41 tepat di bawah level 
tertinggi 7 pekan di 102.69 yang dicapai pada Jumat lalu.

Pemangkasan suku bunga The Fed yang perlahan mulai berkurang 
agresifnya seiring beberapa data ekonomi menunjukkan 
akselerasi atau perbaikan.  Hal inilah yang mendorong dolar tetap 
menguat di pekan keduanya. 

Kabar terbaru saat konferensi pers yang digelar otoritas China, 
agak mengecewakan pasar karena tidak ada stimulus baru yang 
diumumkan. Hal itu mengerem reli harga yang terjadi di pasar 
saham China.

Kabar ini pun berimbas dari tekanan terhadap indeks Hang Seng 
yang sempat menyentuh 23.000, harus terkoreksi tajam ke 
21.300.   

Harga emas terlhat masih melanjutkan koreksinya, meski 
demikian tetap tunggu peluang buy saat fase koreksi berakhir. 
Harga emas masih terjebak dalam zona range 2630 - 2670. 
Peluang koreksi lebih dalam di bawah 2630 bisa berlanjut 
melemah hingga 2610.

Sedangkan harga minyak rawan koreksi pasca penguatan tajam 
dengan menyentuh 78 per barel.



0.85171

0.85300

Support

0.8548Resistance

Meski berada di bawah EMA 13 
dan resisten  pada Franc, mata 
uang tersebut berpotensi 
menguat untuk menembus 
area resisten. MACD yang 
bertahan di positif membuat 
ruang untuk menembus 
resisten 0.8548. Sebaliknya 
tekanan di bawah 0.85517

0.85000 0.85650

Buy Stop Loss Take Profit



1.09470

1.10000

Support

1.10015Resistance

Teknikal H-4 pada euro 
memberi peluang untuk 
kembali tapaki area 1.1000. 
Meski dihadapkan pada harga 
di bawah EMA dan MACD di 
zona negatif. Peluang kenaikan 
hanya terbatas dan ruang 
tekanan ke 1.0947.

1.10300 1.09600
Sell Stop Loss Take Profit



1.30497

1.31000

Support

1.31070Resistance

H-4 pada poundsterling masih 
tertekan, dimana harga masih 
berada di bawah EMA 13, dan 
MACD yang masih berada di 
zona negatif. Peluang 
penurunan lebih lanjut untuk 
menguji kembali 1.3049. 
Penutupan di atas 1.3107, 
membuka ruang kenaikan.

1.31300 1.30500
Sell Stop Loss Take Profit



2623.00

2647.00

Support

2649.00Resistance

Terpantau H-4 pada EMA 13 & 
26 tengah bergerak melandai 
sedangkan harga tengah 
berada di bawah EMA 
tersebut. MACD memasuki 
zona negatif, dengan 
histogram lebih dalam dari line, 
menandakan ruang penurunan 
bisa lebih dalam. 

2655.00 2624.00
Sell Stop Loss Take Profit



75.27

76.20

Support

76.87Resistance

Timeframe H4 tengah 
bergerak melemah, tapi 
tertahan pada area support 
terdekat 75.27 (EMA13), 
penembusan area tersebut 
bisa menekan lebih dalam ke 
74.05. Namun pembalikan 
76.87 dapat menguji area 
78.44. MACD terancam 
koreksi.

76.90 74.60
Sell Stop Loss Take Profit




